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WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 6900] [Pivot : 6700] [Support : 6550] 

Indeks-indeks Wall Street melemah sekitar 1% di Jumat (7/2) mengakhiri 
kecenderungan uptrend sejak awal pekan. Pelemahan tersebut merespon 
rencana pengumuman kebijakan tarif baru oleh Presiden AS, Donald Trump di 
Senin (10/2). Kebijakan ini memungkinkan AS untuk menerapkan nilai tarif 
impor yang sama dengan yang diterapkan oleh mitra dagang atas produk asal 
AS. Kondisi ini dikhawatirkan memicu lonjakan inflasi global. Risiko inflasi 
tersebut membuat indikasi pelemahan sektor ketenagakerjaan di AS dari 
sejumlah data terbaru diyakini tidak akan mempengaruhi pandangan hawkish 
dari the Fed di 2025. 

Peningkatan uncertainty risk global di atas berpotensi memicu capital outflow 
lanjutan dari Pasar Modal Indonesia. Dengan demikian, IHSG masih rawan 
pelemahan lanjutan di Senin (10/2). Support critical terdekat saat ini berada di 
6700, dengan support berikutnya di rentang 6550-6600. 

Secara teknikal, IHSG sebetulnya sudah membentuk long lower-shadow di Jumat 
(7/2) yang merupakan indikasi technical rebound. Akan tetapi, sentimen negatif 
eksternal di atas berpotensi kembali menekan IHSG, khususnya di awal pekan 
ini. Pasalnya, saham-saham bank big. cap yang menopang IHSG di akhir pekan 
lalu, dikhawatirkan turut mengalami aksi jual di awal pekan ini. 

Sejumlah data domestik, seperti penjualan motor, keyakinan konsumen, dan 
penjualan ritel di Januari 2025 masih dapat diharapkan untuk meredam aksi 
jual tersebut. Konsumsi domestik diperkirakan masih cukup solid di Januari 
2025, melanjutkan kondisi di atas ekspektasi pada Desember 2024 lalu. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street melemah sekitar 1% di Jumat (7/2). 

• Pelemahan tersebut merespon rencana pengumuman kebijakan tarif baru 
oleh Presiden AS, Donald Trump di Senin (10/2). 

• Kondisi ini dikhawatirkan memicu lonjakan inflasi global. 

• Peningkatan uncertainty risk global di atas berpotensi memicu capital 
outflow lanjutan dari Pasar Modal Indonesia. 

• IHSG memiliki support critical terdekat saat ini di 6700, dengan support 
berikutnya di rentang 6550-6600. 

• Sejumlah data domestik, seperti penjualan motor, keyakinan konsumen, 
dan penjualan ritel di Januari 2025 masih dapat diharapkan untuk 
meredam aksi jual tersebut. 

• Top picks : BMRI, BBRI, BBNI, BBCA, ASII, dan TLKM. 
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MARKET NEWS 

DSSA PT Dian Swastatika Sentosa Tbk 
PT Dian Swastatika Sentosa Tbk (DSSA) memperoleh fasilitas kredit Rp1 triliun dari 
Bank Negara Indonesia. Menurut Direktur DSSA, Hermawan Tarjono, dana ini akan 
digunakan untuk operasional dan pengembangan anak usaha. Perjanjian kredit 
ditandatangani pada 6 Februari 2025 dengan jaminan aset perseroan, yang        
menyebabkan rasio utang terhadap ekuitas naik menjadi 17%. Dalam laporan   
keuangan kuartal III 2024 yang telah diaudit, DSSA mencatat utang bank jangka 
pendek US$151.44 juta, ditambah utang jatuh tempo US$72.28 juta dan obligasi 
US$5.8 juta. Sementara itu, utang jangka panjangnya mencapai US$597.83 juta, 
obligasi US$88.83 juta, dan sukuk US$36.52 juta. 
 

MEDC PT Medco Energi Internasional Tbk 
Anak usaha PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) yakni PT Medco Power   
Indonesia (Medco Power) melalui anak usahanya PT Medco Cahaya Geothermal 
(MCG), berhasil memulai operasi komersial Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi 
(PLTP) Ijen, pembangkit listrik tenaga panas bumi pertama di Jawa Timur. Proyek 
ini menjadi langkah maju dalam pengembangan energi terbarukan di Indonesia. 
Dengan total kapasitas 110 MW, tahap pertama PLTP Ijen telah menyalurkan 35 
MW ke jaringan listrik Jawa melalui perjanjian jual beli tenaga listrik (PJBL) selama 
30 tahun. Didukung 83 menara transmisi dan jalur 150kV, proyek ini meningkatkan 
stabilitas jaringan listrik dan dapat melayani sekitar 85,000 rumah tangga di sistem 
Jawa-Bali. 
 

EXCL PT XL Axiata Tbk 
PT XL Axiata Tbk (EXCL) memastikan kesiapan jaringan telekomunikasi untuk         
mendukung kelancaran komunikasi selama perayaan Cap Go Meh di berbagai   
daerah di Indonesia. Mengantisipasi lonjakan trafik data hingga 40%, terutama di 
kota-kota seperti Singkawang, Pontianak, Medan, Jakarta, Semarang, dan           
Surabaya, XL Axiata telah meningkatkan kapasitas jaringan. Lonjakan ini didorong 
oleh penggunaan layanan streaming, media sosial, video call, dan pesan instan. 
Langkah strategis yang dilakukan mencakup optimasi jaringan di lokasi strategis, 
peningkatan jumlah BTS 4G LTE, penyediaan Mobile BTS (MBTS), serta monitoring 
jaringan real-time dengan tim teknis siaga 24/7. 
 

HRTA PT Hartadinata Abadi Tbk 
PT Hartadinata Abadi Tbk (HRTA) menunda penerbitan obligasi berkelanjutan II 
tahap II tahun 2025 senilai Rp100 miliar hingga pemberitahuan lebih lanjut.   
Pengumuman ini disampaikan oleh Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI),       
namun tidak dijelaskan alasan penundaan tersebut. Sebelumnya, HRTA berencana 
menawarkan obligasi pada 6 Februari 2025 dengan bunga tetap 7.60% per tahun, 
jangka waktu tiga tahun, dan peringkat idAAA dari Pefindo. 
 

TBIG PT Tower Bersama Infrastructure Tbk 
PT Tower Bersama Infrastructure Tbk (TBIG) mengumumkan jatuh tempo           
pembayaran pokok dan bunga ke-12 obligasi berkelanjutan V tahap III tahun 2022 
seri B pada 2 Maret 2025, dengan nilai pokok Rp500 miliar. CFO/Corporate         
Secretary TBIG, Helmy Yusman Santoso memastikan bahwa perseroan telah     
menyiapkan dana untuk pelunasan yang akan didistribusikan melalui PT Kustodian 
Sentral Efek Indonesia. Obligasi ini diterbitkan pada 2 Maret 2022 dengan bunga 
5.9% per tahun dan peringkat AA+ dari Fitch Indonesia. 
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